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Abstract
The research was motivated by the problem of low class XI student learning outcomes in
SMAMuhammadiyah Karangampel in accounting subjects. It can be seen from the value of the
learning outcomes for the first semester of the school year 2011/2012. From 2 class is the value
of the study is still under KKM was determined by the school. Subjects in this study were
students of class XI Karangampel SMA Muhammadiyah, while the object in this research is a
method of inquiry learning. The purpose of this study was to know that the class of experiments
using the method of inquiry learning better learning outcomes than the control class using
conventional learning methods. The method used in this study was a quasi experiment, non-
equivalent Pre Test and Post Test Control Group Design. Its population are students of class
XI-1 and XI-2 on SMA Muhammadiyah Karangampel academic year 2011/2012, with the object
of the study were 60 students who take the pre-test and post-test experimental and control. The
results showed there were differences in learning outcomes between the control group of
students who used conventional methods and the experimental group of students who use the
inquiry method of learning, and there are differences in learning outcomes before and after
learning using inquiry teaching method in the experimental group. This means that inquiry
learning methods are used to improve student learning outcomes rather than learning methods
that are lectures (Conventional) only. Good inquiry learning methods used for sharpening the
curiosity of students and improve the learning atmosphere in the classroom so that learning
outcomes are achieved much better.
Keywords: inquiry teaching methods, student learning outcomes
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pendidikan  di  Indonesia  saat  ini
masih  pada  tahap  berkembang sehingga
diperlukan  peningkatan  mutu  pendidikan
agar  pendidikan  di Indonesia dapat
meningkat. Peningkatan mutu pendidikan
adalah cara dalam upaya  peningkatan
kualitas  pembelajaran.  Ahli-ahli
pendidikan  telah menyadari bahwa mutu
pendidikan sangat tergantung kepada
kualitas guru dalam praktek pembelajaran
dan merupakan isi mendasar bagi
peningkatan mutu pendidikan secara
nasional.
Pendidikan adalah suatu proses
yaitu usaha manusia dengan penuh
tanggung jawab untuk membimbing anak
didik menuju kedewasaan. Proses
pendidikan  yang  diselenggarakan  secara
formal  disekolah  dimulai  dari
pendidikan formal yang paling dasar (SD)
sampai perguruan tinggi (PT) dan
tidak lepas dari kegiatan belajar yang
merupakan salah satu kegiatan pokok
dengan guru sebagai pemegang peranan
utama. Hal ini sependapat dengan
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Slamet (2004:1)  yang  menyatakan  bahwa
dalam  keseluruhan  proses
pendidikan  di  sekolah,  kegiatan  belajar
merupakan  kegiatan  yang  paling
pokok. Kegiatan belajar di sekolah
diarahkan agar siswa mampu menerima
dan memahami pengetahuan yang diberikan
oleh guru di dalam proses belajar
mengajar.
Akuntansi merupakan salah satu
diantara mata pelajaran yang  ada di kelas
IPS yang lebih ditekankan dibandingkan
mata pelajaran lain. Tetapi banyak siswa
yang merasa kurang mampu dalam
mempelajari akuntansi.
TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Belajar
Belajar akan membawa perubahan
pada individu yang belajar.
Perubahan tersebut meliputi pengetahuan,
sikap, kecakapan, dan lain-
lain.  Seseorang  yang  telah  mengalami
proses   belajar   tidak   sama
keadaannya bila dibandingkan dengan
keadaan pada saat belum belajar.
Individu  akan  lebih  sanggup  menghadapi
kesulitan,  memecahkan
masalah   atau   menyesuaikan   diri   dengan
situasi  dan  kondisi  yang
dihadapinya. Sardiman  (2011:20)
berpendapat  bahwa ”belajar  merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan,
dengan serangkaian kegiatan misalnya
dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan lain
sebagainya”.
Prestasi Belajar Akuntansi
Kata prestasi berasal dari bahasa
Belanda yaitu prestatic yang kemudian
dalam bahasa Indonesia berarti hasil usaha.
Hasil  belajar  merupakan  suatu
masalah  dalam  sejarah kehidupan manusia,
karena sepanjang rentang kehidupannya
manusia selalu  mengejar  hasil  menurut
bidang  dan  kemampuan  masingmasing.
Dalam  kamus  besar  bahasa  Indonesia
prestasi  belajar didefinisikan  sebagai  hasil
penelitian  yang  diperoleh  dari  kegiatan
prasekolahan yang bersifat kognitif dan
biasanya ditentukan melalui pengukuran dan
penilaian.
Keberhasilan belajar yang berwujud
hasil dapat dilihat dari
segi   proses  belajar   mengajar,   proses  ini
tidak  hanya  terjadi  akibat interaksi antara
guru dengan siswa saja tetapi meliputi
semua proses yang  disengaja  untuk
mengubah  tingkah  laku  siswa  dengan
tujuan pengajaran yang telah dirumuskan.
Metode Mengajar
Menurut Muhibbin Syah (2004:201)
“Metode diartikan sebagai cara melakukan
suatu kegiatan atau cara melakukan
pekerjaan dengan menggunakan fakta dan
konsep-konsep secara sistematis. Dalam
dunia psikologi, metode berarti prosedur
sistematis (tata  cara  yang  berurutan)  yang
biasa  digunakan  untuk menyelidiki
fenomena (gejala-gejala) kejiwaan seperti
metode klinik, metode eksperimen, dan
sebagainya”.
Berdasarkan definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa metode
adalah   kegiatan   atau   cara   untuk
melakukan  sesuatu  dengan menggunakan
fakta dan konsep-konsep yang tersusun
secara sistematis dalam mencapai tujuan
tertentu.
Arifin dalam Adrian, (2004:7)
mendefinisikan bahwa mengajar adalah
"suatu rangkaian kegiatan penyampaian
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bahan pelajaran kepada murid   agar   dapat
menerima,   menanggapi,   menguasai   dan
mengembangkan bahan pelajaran itu".
 “Mengajar adalah “any action performed by
an individual (the teacher)
with the intention of facilitating learning in
another individual  (the
learner),  yang  berarti  mengajar  adalah
perbuatan  yang  dilakukan
seseorang (dalam  hal  ini  pendidik)  dengan
tujuan   membantu   atau
memudahkan  orang  lain (dalam  hal  ini
peserta  didik)  melakukan kegiatan belajar”.
Metode Mengajar
Menurut   Tardif   dalam   Muhibbin
Syah (2004:201) “metode mengajar
ialah cara yang berisi prosedur baku untuk
melaksanakan kegiatan pendidikan,
khususnya kegiatan penyajian materi
pelajaran kepada siswa”. Berdasarkan
definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
metode mengajar  adalah  cara  dalam
melakukan   suatu   kegiatan   yang   berisi
prosedur baku untuk menyampaikan bahan
pelajaran kepada siswa agar memudahkan
peserta didik melakukan kegiatan belajar.
Metode Inkuiri
Metode  mengajar  dikatakan
efisien  jika  penerapannya  dalam
menghasilkan sesuatu yang diharapkan itu
relative menggunakan tenaga, usaha
pengeluaran biaya, dan waktu minimum atau
semakin kecil tenaga, usaha biaya dan waktu
yang dikeluarkan semakin efisien.
Metode Konvensional
Soemantri (2001:45) membedakan
metode konvensional dan metode
ceramah,  mengingat  dominasi  guru  dalam
metode  konvensional  banyak
dikurangi. Guru tidak terus bicara, informasi
diberikan pada saat atau
bagian-bagian  yang  diperlukan,  seperti
awal  pelajaran.  Menjelaskan
konsep dan prinsip baru pada saat
memberikan contoh kasus di lapangan.
Bertolak dari kerangka pemikiran
diatas diduga bahwa ada pengaruh proses
belajar  akuntansi  dengan  menggunakan
metode  inkuiri  dan metode konvensional.
Hipotesis
Menurut Sugiyono  (2003:52),
“Hipotesis merupakan suatu jawaban
sementara terhadap rumusan masalah
penelitian”. Oleh karena itu rumusan
masalah disusun dalam bentuk pertanyaan.
Pada penelitian ini dikemukakan hipotesis
sebagai berikut : “Apakah ada  perbedaan
hasil belajar ,antara pembelajaran yang
menggunakan  metode inkuiri dengan
pembelajaran yang menggunakan metode
kovensional, pada mata pelajaran akuntansi
di SMA Muhammadiyah Karangampel”
METODOLOGI PENELITIAN
Objek di dalam penelitian ini adalah
metode pembelajaran inkuiri yang
diterapkan kepada siswa pada mata pelajaran
akuntansi. Sedangkan yang yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah siswa-
siswi kelas XI di SMA Muh Karangampel.
Setelah peneliti melakukan suatu pra
penelitian sebelumnya di SMA Muh
Karangampel, maka di kelas XI-2 sebagai
kelompok kelas eksperimen. Dan kelas XI-I
sebagai kelompok kelas kontrol. Di mana
kelas eksperimen adalah kelas yang
menggunakan metode pembelajaran inkuiri
dan kelas kontrol menggunakan metode
pembelajaran konvensional atau ceramah.
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Metode dan Desain Penelitian
Metode merupakan suatu cara
ilmiah yang dilakukan untuk mencapai
maksud dan tujuan tertentu. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Quasi Experimental Design.
Penggunaan metode ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat, yakni
dengan cara membandingkan 2 kelompok
(kelompok kelas eksperimen dan kelompok
kelas kontrol) yang menerima perlakuan
berbeda. (Suharsimi Arikunto, 2003:272)
Desain penelitian merupakan kerangka,
pola, atau rancangan yang memberikan alur
arah penelitian. Di dalamnya terdapat
langkah-langkah atau tahapan-tahapan yang
menunjukkan suatu urutan kerja. Dengan
desain atau rancangan itu peneliti
dimungkinkan menentukan langkah-langkah
secara terarah dan efisien. Kemudian penulis
memilih dan menerapkan Metode Non
equivalent Pre Test dan Post Test Control
Group Design, karena baik dalam kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak
dipilih secara random (Sugiyono, 2006:79).
Yakni penelitian yang dilaksanakan pada
dua kelompok kelas siswa di mana satu
kelompok kelas dijadikan kelas kontrol dan
kelas yang lainnya dijadikan kelas
eksperimen.
Pada awal perlakuan, kedua
kelompok kelas ini mendapatkan pre-test
berupa soal-soal kognitif dalam bentuk
pilihan ganda. Kemudian dilaksanakan
pembelajaran di mana kelompok eksperimen
mendapatkan pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri
sedangkan kelompok kelas kontrol
mendapatkan pembelajaran dalam bentuk
pendekatan konvensional. Setalah
pembelajaran selesai, dilakukan post test
pada ke dua kelas tersebut.
Di bawah ini merupakan skema desain
penelitian eksperimen yang akan dilakukan;
Kelas Test Awal Perlakuan Test Akhir
XI-1 (Eksperimen) ?? ?? ??
XI-2 (Kontrol) ?? ?? ??
Keterangan:
??: Pre Test
??: Post Test
??: Metode Inkuiri
??: Metode konvensional
Dalam observasi tes dilakukan sebanyak 2
(dua) kali, yaitu sebelum eksperimen dan
setelah eksperimen. Observasi yang
dilakukan sebelum penelitian disebut pre test
sedangkan observasi yang dilakukan setelah
dilakukan perlakuan disebut post test.
Penerapan metode pembelajaran inkuiri di
dalam kelas eksperimen diterapkan
sebanyak 3 (tiga) kali atau sebanyak 3 x 90
menit Dan pada kelas kontrol dengan
metode pembelajaran konvensional
sebanyak 3 (tiga) kali juga.
Teknik dan Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian kali ini berupa tes objektif berupa
pertanyaan-pertanyaan pilihan ganda
sebanyak 30 soal. Instrumen diujicobakan
sebanyak 2 kali, yaitu satu kali untuk pre test
dan satu kali untuk post test.
Pre Test dan Post Test
Pre test dilakukan pada awal
penelitian dengan tujuan mengetahui dan
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mengukur pengetahuan siswa sebelum
dilaksanakannya eksperimen dengan
menggunakan 2 (dua) strategi pembelajaran
pada kelas yang berbeda (Kelas Eksperimen,
dan Kelas Kontrol)
Post Test atau tes akhir dilakukan
pada akhir penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui dan mengukur hasil belajar
siswa setelah dilaksanakannya eksperimen
dengan menggunakan 2 (dua) strategi
pembelajaran di kelas yang berbeda.
Prosedur Penelitian
Tahap persiapan dilakukan dengan
melakukan suatu penelitian awal di SMA
Muhammadiyah Karangampel dan
berdiskusi dengan guru Ekonomi kelas XI
untuk memperoleh kejelasan mengenai
proses pembelajaran yang selama ini
digunakan, dan khususnya hasil belajar
siswa. Selanjutnya adalah menentukan kelas
yang akan dikenakan tindakan atau
perlakuan sebagai kelompok kelas
eksperimen dan kelompok kelas kontrol
terhadap seluruh kelas. Setelah penelitian di
beberapa kelas dan melihat pada hasil
belajar yang ada, maka diperoleh kelas XI-2
sebagai kelas kontrol dan XI-1 sebagai kelas
eksperimen.
Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan
instrumen pengumpul data yaitu, tes hasil
belajar siswa sebanyak 30 butir soal. Setiap
soal dibuat untuk menguji penguasaan siswa
terhadap konsep-konsep yang tercakup
dalam pokok bahasan yang akan diajarkan.
Tes ini dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu
pada saat pre test dan pada saat post test. Pre
Test diberikan dengan tujuan mengetahui
skor  hasil  belajar  awal  siswa.  Dan  post  test
diberikan untuk mengetahui sejauh mana
penerapan metode pembelajaran inkuiri
yang telah dilakukan di dalam kelas
eksperimen tersebut, khususnya  pada pokok
bahasan atau materi mengenai Penyusunan
Siklus akuntansi perusahaan jasa. Meliputi :
Mengidentifikasikan Pengertian dasar
akuntansi,Merumuskan kwalitas informasi
akuntansi.
Validitas Item
Menurut Arikunto S, (2006:168)
menjelaskan Validitas yaitu suatu ukuran
yang menunjukan tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu
instrument dinyatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengugkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukan sejauh
mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentag validitas
yang dimaksud.
Dari penjelasan di atas, untuk
menguji validitas tersebut penulis
mengadakan pengujian validitas soal dengan
menggunakan poduct moment atau pearson
(Pearson’s Product Moment Coeffisient of
Correlation), yaitu :
??? = ?.????(??).(??)?[(?????(??)?(?????(??)?]
(Arikunto S, 2006:170)
Keterangan :
??? = indeks korelasi
?? =jumlah skor X
?? =jumah skor Y
??? =jumla skor X dan Y
? = jumlah responden
Sedangkan untuk validitas konstruk
menurut Arikunto S, (1996:138) sebuah tes
dikatakan memiliki validitas konstruksi
apabila butir-butir soal yang membangun tes
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tersebut mengukur setiap aspek berpikir. Uji
validitas konstruksi pada penelitian ini
terdiri dari uji daya beda (DP) dan taraf
kesukaran (TK). Setelah dilakukan uji
validitas dari 30 item soal tersebut maka
keseluruhan soal dinyatakan valid dengan
kriteria  R hitung > R tabel.  Demikian dapat
dilihat pada gambar di bawah ini
Tabel 3.2
Uji Validitas Soal Hasil Belajar Siswa
Nomor soal 1 - 5 6 – 10 11 – 15 16 – 20 21 - 25 26 – 30
??? 0,74 0,71 0,74 0,74 0,84 0,89
0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35
Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Sumber: Hasil (Data diolah)
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat
disimpulkan semua soal valid dan layak
untuk dijadikan instrument penelitian.
Menghitung Reliabilitas Item
Tes reliabilitas adalah tes yang
digunakan dalam penelitian untuk
mengetahui apakah alat pengumpul data
yang digunakan menunjukkan tingkat
ketepatan, tingkat keakuratan, kestabilan,
dan konsistensi dalam mengungkapkan
gejala dari sekelompok individu walaupun
dilaksanakan pada waktu yang berbeda.
Untuk uji reliabilitas instrument tes yang
digunakan skor penilaian 0 dan 1. digunakan
metode korelasi awal akhir, dengan langkah-
langkah sebagai berikut ini:
Menjumlahkan banyaknya responden yang
menjawab benar ( ?xi ).
Menjumlahkan besarnya skor masing-
masing responden (Yi ), yaitu jumlah yang
menjawab benar unuk setiap responden dari
seluruh nomor butir soal.
Menjumlahkan seluruh skor masing-masing
responden skor total (?Yi ).
Memasukkan dalam rumus koefisien
korelasi dengan product moment dengan
angka kasar.
Hasil perhitungan ??? Selanjutnya
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi
nilai ? yakni
Tabel 3.3
Interpretasi Besarnya Koefisien Reliabilitas
Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
Antara 0,800 – 1,0000 Reliabilitas sangat tinggi
Antara 0,600 – 0,800 Reliabilitas tinggi
Antara 0,400 – 0,600 Reliabilitas cukup
Antara 0,200 – 0,400 Reliabilitas rendah
Antara 0,000 – 0,200 Reliabilitas sangat rendah
Setelah dilakukan uji validitas tahap
selanjutnya yaitu uji reliabilitas. Uji
reliabilitas digunakan sebagai alat
pengumpul data yang dapat dipercaya
karena  instrument sudah baik. Reliabilitas
tes pada penelitian ini dihitung dengan
menggunakan rumus Spearman-Brown
dengan teknik belah dua ganjil-genap,
pengolahan data dilakukan melalui bantuan
program Microsoft6 Excell 2007. Melalui
uji analisis tersebut soal dinyatakan
memiliki tingkat reliabilitas yang sangat
tinggi karena koefisien reliabilitas sebesar
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0,7825 (hasil penghitungan terlampir)
Dengan demikian dapat disimpulkan semua
item dalam instrumen tersebut sangat baik
dan dapat dipercaya.
Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran butir soal (item)
merupakan rasio antara banyaknya penjawab
dengan benar dan banyaknya penjawab item
(Suharsimi Arikunto, 2006 : 128) Tingkat
kesukaran merupakan suatu parameter
untukmenyatakan bahwa item soal adalah
mudah, sedang, dan sukar. dengan langkah-
langkah sebagai berikut ini Semakin besar
indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dari
hasil penghitungan, berarti semakin mudah
soal tersebut. Demikian juga sebaliknya
apabila semakin rendah indeks tingkat
kesukaran maka semakin sulit soal yang
diujikan tersebut.
Tabel 3.4
Uji Tingkat Kesukaran
No.
Soal
Tingkat
Kesukaran Keterangan
No.
Soal
Tingkat
Kesukaran Keterangan
No.
Soal
Tingkat
Kesukaran Keterangan
1 0,85 Mudah 11 0,90 Mudah 21 0,30 Sulit
2 0,90 Mudah 12 0,70 Sedang 22 0,50 Sedang
3 0,90 Mudah 13 0,65 Sedang 23 0,60 Sedang
4 0,75 Mudah 14 0,75 Mudah 24 0,60 Sedang
5 0,65 Sedang 15 0,60 Sedang 25 0,70 Sedang
6 0,65 Sedang 16 0,90 Mudah 26 0,75 Mudah
7 0,85 Mudah 17 0,90 Mudah 27 0,85 Mudah
8 0,75 Mudah 18 0,80 Mudah 28 0,80 Mudah
9 0,85 Mudah 19 0,30 Sulit 29 0,50 Sedang
10 0,95 Mudah 20 0,45 Sedang 30 0,65 Sedang
Sumber Hasil pengolahan data Ms. Excell 2007
Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah
kemampuan suatu butir soal dalam
membedakan siswa yang mempunyai
kemampuan tinggi dan dengan siswa yang
memiliki kemampuan rendah. Angka yang
menunjukkan besarnya daya  pembeda soal
disebut dengan indeks diskriminasi (D).
Menurut Suharsimi adalah sebagai berikut
ini:
Untuk kelompok kecil seluruh
kelompok tes dibagi dua sama besar,
50%kelompok atas (JA) dan 50% kelompok
bawah (JB)
Untuk kelompok besar biasanya
hanya diambil kedua kutubnya saja, yaitu
27% skor teratas sebagai kelompok atas (JA)
dan 27%  skor terbawah sebagai  kelompok
bawan(JB)
Daya pembeda ini digunakan untuk
menganalisis data hasil uji coba instrumen
penelitian dalam hal tingkat pembedaan
setiap butir soal, dengan menggunakan
rumus sebagai berikut ini:
D : Daya Pembeda
JA: Banyaknya peserta kelompok atas
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang
menjawab soal dengan benar
? = ??
??
?
??
??
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BB : Banyaknya peserta kelompok bawah
yang menjawab soal dengan benar
PA   : ??
??
 :  Proporsi  peserta  kelompok  atas
yang menjawab dengan benar
PA : ??
??
 : Proporsi peserta kelompok bawah
yang menjawab dengan benar
Tabel 3.5
Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal
Daya Pembeda Kriteria
D : 0,00 – 0,20 Jelek (Poor)
D : 0,20 – 0,40 Cukup (Statistactory)
D : 0,40 – 0,70 Baik (Good)
D : 0,70 – 1,00 Baik Sekali (Excellent)
D = negatif Semuanya tidak baik
Sumber : Suharsimi Arikunto (2006 : 218)
Metode penghitungan daya pembeda
dilakukan untuk mengukur sejauh mana
suatu butir soal mampu membedakan siswa
yang pandai dan siswa yang kurang pandai
berdasarkan kriteria tertentu. Setelah data
didapatkan dari hasil uji coba awal, maka
berdasarkan analisis daya pembeda yang
dilakukan oleh Microsoft Excell 2007. Maka
semua item soal ini memiliki tingkat daya
pembeda yang tertera dalam tabel di bawah
ini
Tabel 3.6
Uji Daya Pembeda
No.
Soal
Daya
Pembeda Keterangan
No.
Soal
Daya
Pembeda Keterangan
No.
Soal
Daya
Pembeda Keterangan
1 0,45 Baik 11 0,35 Cukup 21 0,40 Baik
2 0,45 Baik 12 0,60 Baik 22 0,40 Baik
3 0,40 Baik 13 0,35 Cukup 23 0,40 Baik
4 0,40 Baik 14 0,40 Baik 24 0,80 Baik
5 0,45 Baik 15 0,40 Baik 25 0,40 Baik
6 0,45 Baik 16 0,35 Cukup 26 0,50 Baik
7 0,55 Baik 17 0,30 Cukup 27 0,40 Baik
8 0,45 Baik 18 0,35 Cukup 28 0,40 Baik
9 0,40 Baik 19 0,40 Bak 29 0,60 Baik
10 0,40 Baik 20 0,40 Baik 30 0,50 Baik
Sumber Hasil pengolahan data Ms. Excell
2007
Dari hasil analisis daya pembeda
pada tabel 3.6 tersebut menunjukkan bahwa
dari ke tiga puluh item soal tersebut
memiliki nilai daya pembeda yang beraneka
ragam sesuai dengan kriteria yang ada.
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Uji T
Untuk menguji hasil eksperimen
yaitu menggunakan tes awal (Pre test) dan
tes  akhir  (Post  Test)  maka  digunakan  Uji  t
sebagai berikut ini:
? = ??  .??
???
?
??
+ ?????
 (Sudjana, 1996:241) Di mana ?? diterima  jika  – ??? ?
??
< ? < ?
??
?
??
??????????? <
??????? ?????? ?????? ??? ?
??
?????????? ??? ?????? ?????????? ? ?????? ??????? ?? ?
?
??
? ??? ?? = (?? + ?? ? 2)????????? ??????? ?? ??????? (???????, 1996: 259).
Dengan pengujian hipotesis sebagai berikut ini :
??? = ?? = ??
??? = ?? ? ??
HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel yang diteliti dalam
penelitian ini yaitu metode pembelajaran
inkuiri sebagai variabel bebas (X),
sedangkan variabel terikatnya (Y) dalam
penelitian eksperimen ini adalah hasil
belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi,
pada standar kompetensi. Memahami Siklus
Akuntansi dalam kaitannya dengan
kebutuhan manusia, masalah pokok
akuntansi, dan sistem informasi akuntansi.
Hasil dari pengujian hipotesis yang
pertama yaitu tidak terdapat perbedaan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi
antara siswa kelas eksperimen dan siswa
kelas kontrol sebelum diberikan pengukuran
(hasil pre-test). Hal tersebut dikarenakan
pada kedua kelompok masih diberikan
metode pembelajaran yang sama pada saat
KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), yaitu
dengan menggunakan metode pembelajaran
konvensional.
Untuk uji hipotesis yang kedua,
hasilnya adalah terdapat perbedaan hasil
belajar antara kelas kontrol dengan kelas
eksperimen setelah dilakukan pengukuran
(post test). Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa yang menggunakan metode
pembelajaran inkuiri dengan metode
pembelajaran konvensional mengalami suatu
perbedaan hasil belajar
Hal tersebut dapat dilihat dari
peningkatan hasil belajar siswa melalui (N-
Gain) siswa yang menggunakan metode
pembelajaran inkuiri lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang
mengunakan metode pembelajaran
konvensional. Pengingkatan penguasaan
kognitif tersebut dapat dilihat pada skor N-
Gain yang dicapai oleh setiap siswa. Rata-
rata skor N-Gain pada kelompok eksperimen
menunjukkan rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol.
Hasil belajar siswa pada mata
pelajaran akuntansi dilihat dari tes hasil
belajar mengalami peningkatan yang
termasuk kategori sedang yaitu berkisar
antara 25% s.d 75%. Kategori sedang
tersebut dapat dilihat dari nilai Gain yang
didapat dari selisih skor pre test dan skor
post test.
Dengan demikian berdasarkan nilai
gain tersebut maka metode pembelajaran
inkuiri berhasil meningkatkan hasil belajar
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siswa 63 % gain. Peningkatan tersebut
termasuk ke dalam tingkat kategori sedang
karena berkisar antara 30 – 70 persen.
Sedangkan kelas kontrol setelah melakukan
post test hanya memiliki kenaikan, hanya
berkisar 53% saja.
Keberhasilan metode pembelajaran
inkuiri dalam meningkatkan hasil belajar
siswa membuktikan bahwa pembelajaran
tersebut membawa siswa ke dalam
pembelajaran yang bermakna, tidak hanya di
dalam kelas, namun di dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik. Dalam metode
pembelajaran inkuiri siswa diarahkan untuk
menemukan sendiri suatu jawaban dari
permasalahan yang ada. Dengan
menemukan sendiri, berpikir sendiri, siswa
di kelas dituntut untuk aktif mencari
jawaban dari permasalahan/ materi pokok
yang ada.
Uji hipotesis yang ketiga, hasilnya
yaitu terdapat perbedaan hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada mata pelajaran akuntansi setelah
menggunakan metode pembelajaran inkuiri.
Dengan demikian metode pembelajaran
inkuiri merupakan satu pembelajaran yang
sangat direkomendasikan bagi para guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar.
Dalam penerapannya metode
pembelajaran inkuiri tidak hanya mampu
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik
akan tetapi metode pembelajaran inkuiri
mampu meningkatkan pemahaman serta
pemikiran kritis siswa dalam belajar.
SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa:
? Tidak terdapat perbedaan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran akuntansi
antara siswa kelas eksperimen yang
proses pembelajarannya menggunakan
metode pembelajaran inkuiri dengan
siswa kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran
konvensional pada pengukuran awal
atau pre test.
? Terdapat perbedaan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran akuntansi antara
siswa kelas eksperimen yang proses
pembelajarannya menggunakan metode
pembelajaran inkuiri dengan siswa kelas
kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional pada
pengukuran akhir   atau post test.
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